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ABSTRAKSI 
 

AKSELERASI PENYUSUNAN LAPORAN PELAKSANAAN 

ANGGARAN MELALUI APLIKASI MANAJEMEN DAN 

MONITORING REALISASI ANGGARAN (AMMARA)  

POLDA LAMPUNG 

Oleh 
 

DEWAN RONIYUS PUTRA,S.E., M.Si. 
 (20230207021114) 

 
Peningkatan Kinerja Penyusunan Laporan Pelaksanaan Anggaran melalui 

Sistem Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) 

Polda Lampung merupakan suatu sistem yang bersifat cepat, tepat, akurat dan 

real time serta untuk menyajikan informasi mengenai data realisasi anggaran 

seluruh satker Polda Lampung dan Jajaran. Sistem Aplikasi Manajemen dan 

Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) berikut buku ini dikelola oleh 

admin dan operator pada Bagdalprogar Birorena Polda Lampung, yang 

berguna untuk menyajikan informasi data realisasi anggaran yang dibutuhkan 

sebagai Bahan Monitoring dan Evaluasi baik yang dilakukan oleh Birorena 

Polda Lampung maupun Satker Mabes Polri. Selain itu, Sistem Aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA)  ini juga dapat 

digunakan sebagai Data Acuan untuk pelaksanaan kegiatan Stakeholder 

Eksternal seperti Itwasda dan Bidang Keuangan untuk pelaksanaan Tugas 

Supervisi dan Pemeriksaan Rutin. Pembuatan Sistem Aplikasi Manajemen 

dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) ini berbasis MySql dengan 

cara input data yang dilakukan oleh operator berdasarkan Database Master 

yang diperoleh dari AplikasI Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan 

Anggaran Negara (OMSPAN) dan admin yang dapat melakukan monitoring 

data. 

 
Kata Kunci : Peningkatan Kinerja, Sistem Aplikasi Manajemen dan Monitoring 

Realisasi Anggaran (AMMARA), operator, Birorena. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

1. Deskripsi umum 

a. Gambaran Umum 

Dalam menyajikan Laporan yang berkualitas dan efektif 

dibutuhkan mekanisme dan sistem yang memadai agar dapat 

memenuhi kriteria sebagai laporan yang akurat dan akuntabel. 

Salah satu tugas Biro Perencanaan Umum dan Anggaran atau 

disingkat Birorena Polda Lampung sebagai unsur pengawas dan 

pembantu pimpinan dalam bidang perencanaan umum dan 

anggaran adalah melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

pelaksanaan program dan anggaran serta penerapan sistem dan 

manajemen organisas dimana kualitas kinerja dari setiap bagian 

pada satker Birorena sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan 

setiap satker dalam mencapai target dan tujuan organisasinya.  

Dengan kesadaran bahwa sistem pelaporan yang ada pada 

saat ini dipandang perlu dilakukan pembenahan pada alur 

mekanisme pelaporan dan sistem informasi manajemen dan 

monitoring realisasi anggaran maka dilakukan beberapa tahapan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan prosedur 

yang dirangkum dalam aksi perubahan pada Subbag Dalpro 

Bagdalprogar Birorena Polda Lampung. 

Seiring dengan tuntutan kebutuhan dalam pelaksanaan 

tugas fungsi Satker Birorena Polda Lampung dalam mewujudkan 

kinerja yang optimal khususnya di Subbag dalprogar, aksi 

perubahan yang berorientasi pada akselerasi penyusunan laporan 

pelaksanaan anggaran polda lampung telah menjadi solusi yang 

dapat diandalkan dalam mewujudkan hasil kinerja yang efisien 

dan optimal.  

Pemangkasan mekanisme kerja menjadi efektif dan sistem 

informasi manajemen yang dapat mengakomodir seluruh 
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kebutuhan dalam pelaporan monitoring realisasi anggaran 

merupakan hasil produk yang diterapkan pada aksi perubahan. 

Produk dari hasil aksi perubahan juga dinilai efektif dan efisien 

oleh stakeholder internal dan eksternal sebagai unsur yang 

memiliki kepentingan terhadap laporan pelaksanaan anggaran 

polda lampung.  

 
b. Tupoksi dan Kedudukan dalam Jabatan 

Secara umum tugas pokok dan fungsi Birorena dituangkan 

dalam Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. Adapun Struktur 

Organisasi Birorena sebagaimana tertuang dalam peraturan polri 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Birorena Polda Tipe A 

 

Sedangkan Bagian Pengendalian Program dan anggaran 

(Bagdalprogar) yang merupakan unit organisasi Satker Birorena 

digambarkan seperti bagan berikut ini: 
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Gambar 1.2 

     Struktur Organisasi Bag Dalprogar Birorena 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kedudukan Action Leader sebagai Paur Subbagdalpro 

Bagdalprogar Birorena Polda Lampung bertugas : 

 
1) Menyusun Laporan Realisasi Anggaran Polda Lampung; 

2) melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dan 

anggaran satker jajaran polda lampung.  

3) Disamping melaksanakan tugas pokok dan fungsinya paur 

subbagdalpro juga merangkap sebagai anggota sekretaris 

Posko Presisi Polda Lampung dalam melaksanakan 

Monitoring dan evaluasi penyelenggaraan Program Prioritas 

Kapolri dan Quickwins Presisi di wilayah hukum polda 

lampung. 
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c. Permasalahan dan Inovasi 

1) Permasalahan 

Dalam pelaksanaan tugasnya paur subbagdalpro 

menemukan kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dan 

kondisi yang ada pada saat ini. Belum optimalnya sistem 

pelaporan hasil anev pelaksanaan anggaran yang diterapkan 

oleh subbagdalpro saat ini merupakan hambatan dalam 

memberikan pelayanan kepada satker jajaran polda lampung 

dan para stakeholders. 

Mengacu pada salah satu tupoksi Subbagdalpro yaitu 

melaksanakan Monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

anggaran polda lampung. Subbagdalpro mengalami beberapa 

hambatan antara lain :  

a) Belum adanya Sistem laporan realisasi anggaran khusus 

polda lampung yang menyajikan bentuk dan format 

laporan yang sesuai dengan kebutuhan stakeholder 

dikarenakan sistem pelaporan yang ada saat ini masih 

menggunakan pengkodean anggaran seperti kode giat, 

kode akun dan lain – lain.  

b) Adanya tuntutan kebutuhan pimpinan selaku stake holders 

internal dan stake holders eksternal tentang laporan yang 

sudah diklasifikasikan secara lengkap dan jelas kedalam 

format jenis belanja, sumber dana, dan program anggaran 

di masing- masing satker.   

c) Waktu yang dibutuhkan untuk memproses penyusunan 

laporan pelaksanaan anggaran cukup lama sehingga 

menjadi hambatan bagi stakeholder dalam menjalankan 

tugasnya sebagai Pembina fungsi bidang perencanaan, 

Keuangan dan Pengawasan. 

d) Belum adanya referensi data yang akurat yang dapat 

dijadikan acuan untuk pelaksanaan supervisi dan anev 

anggaran. 
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2) Inovasi 

Inovasi pada aksi perubahan dalam rangka menjawab 

permasalahn yang ditemukan dalam pelaksanaan tugas 

fungsi subbagdalpro, action leader membuat suatu Metode 

dalam mewujudkan akselerasi penyusunan laporan 

pelaksanaan anggaran Polda Lampung melalui Aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi anggaran (AMMARA) 

Polda Lampung. 

 
2. Tujuan 

Adapun Rencana Aksi Perubahan yang akan dicapai dalam dua 

tahap yaitu tahap off campus selama 60 hari dan tahap pasca 

pelatihan adalah sebagai berikut : 

a. Off Campus 

Pada tahapan off campus tujuan yang akan dicapai antara lain : 

1) Melaksanakan proses pemrograman aplikasi AMMARA agar 

proses penyusunan laporan pelaksanaan anggaran dapat 

dibuat dengan waktu yang singkat melalui 

software/perangkat lunak yang sederhana dan bernilai 

manfaat jangka panjang. 

2) Membuat Buku Panduan tentang aplikasi AMMARA untuk 

mempermudah personel Subbagdalpro dalam melakukan 

proses penyusunan Laporan Monitroing Realisasi anggaran 

Polda Lampung. 

3) surat Keputusan Karorena terkait Inovasi Aplikasi AMMARA 

sebagai dasar hukum penggunaannya dilingkungan satker 

jajaran polda lampung.  

 

b. Pasca Pelatihan 

1) Terlaksananya sosialisasi Produk Laporan dari Aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) 

Polda Lampung secara periodik dan berkelanjutan; 
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2) Tersedianya Data Referensi AMMARA sebagai acuan dalam 

melaksanakan  Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan 

Anggaran Polda Lampung yang akurat dan akuntabel; 

3) Terlaksananya Desiminasi penyusunan laporan monitoring 

dan evaluasi pelaksanaan anggaran dengan 

mempergunakan Aplikasi AMMARA di Satker jajaran Polda 

Lampung. 

 
3. Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai dari aksi perubahan terkait 

akselerasi proses penyajian laporan Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Anggaran dengan mempergunakan Aplikasi 

AMMARA di satker jajaran Polda Lampung yang mencakup aspek 

internal maupun eksternal sebagai berikut : 

 
a. Aspek Internal 

1) Mendapatkan legitimasi dari Karorena selaku kasatker  

terkait kegiatan rencana aksi perubahan pada akselerasi 

proses penyajian laporan monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan anggaran polda lampung melalui Aplikasi 

AMMARA. 

2) Aplikasi AMMARA memberikan kemudahan kepada personel 

Subbagdalpro dalam menyusun Laporan Hasil Anev 

Realisasi Anggaran Polda Lampung. 

3) Produk Laporan Aplikasi AMMARA dapat dijadikan sebagai 

data acuan dalam melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan Anggaran Polda Lampung pada Kegiatan 

Rapat Pimpinan dan Pelaksanaan Supervisi Birorena ke 

satker Jajaran Polda Lampung. 

4) Kegunaan Aplikasi AMMARA diantaranya juga dapat 

mempercepat waktu dalam menyusun Laporan Hasil Anev 

Pelaksanaan Anggaran Polda Lampung. 
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b. Aspek Eksternal 

1) Dengan adanya Produk Laporan Aplikasi AMMARA di Satker 

jajaran Polda Lampung dapat memberikan informasi rutin 

dan akurat tentang hasil anev Pelaksanaan Anggaran di 

satkernya masing – masing; 

2) Disamping itu juga dengan adanya Produk dari Aplikasi 

AMMARA di Satker Jajaran Polda Lampung dapat 

melakukan antisipasi dini jika ada kendala dalam 

penyerapan anggaran dan penilaian capaian kinerja; 

3) Aplikasi AMMARA juga dapat digunakan sebagai data 

referensi dalam melaksanakan kegiatan pengawasan dan 

pemeriksaan (Wasrik) Laporan Penggunaan Anggaran oleh 

Tim Itwasda Polda Lampung ke satker Jajaran; 

4) Produk Laporan dari Aplikasi AMMARA juga dapat 

digunakan sebagai data referensi dalam melaksanakan 

kegiatan Supervisi Laporan Penggunaan Anggaran oleh Tim 

Bidang Keuangan Polda Lampung ke satker Jajaran. 

 
B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan. 

1. Inovasi Aksi Perubahan 

Tahapan dalam pelaksanaan rencana inovasi Aksi Perubahan 

dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan sebagai berikut : 

a. Terprogramnya Aplikasi AMMARA yang dapat mengakomodir 

permasalahan dalam melaksanakan Monitoring dan Evaluasi 

(Monev) Pelaksanaan Anggaran Polda Lampung. 

b. Membuat Buku Panduan tentang Tata cara Penggunaan Aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) 

sehingga dapat memudahkan dan dapat dipahami oleh user. 

c. Membuat Surat Keputusan Karorena sebagai dasar hukum yang 

menguatkan penggunaan aplikasi AMMARA di Lingkup Birorena 

Polda Lampung. 
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d. Menjadwalkan Sosialisasi Aplikasi AMMARA yang dapat 

menghasilkan produk laporan Manajemen dan Monitoring 

Realisasi Anggaran Polda Lampung. 

e. Mengimplementasikan Aplikasi AMMARA yang dapat memberikan 

kemudahan kepada personel Subbagdalpro dalam menyusun 

Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Realisasi Anggaran Polda 

Lampung. 

 
2. Hasil yang ingin dicapai (Output) 

Adapun Hasil yang ingin dicapai dari Pelaksanaan Rencana 

Inovasi Aksi Perubahan adalah sebagai berikut : 

a. Terwujudnya Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) Polda Lampung; 

b. Terbentuknya buku panduan Aplikasi manajemen dan monitoring 

realisasi anggaran sehingga dapat mudah dipahami oleh user; 

c. Ditandatanganinya Surat Keputusan Karorena tentang 

Penggunaan Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) Polda Lampung. 

d. Tersosialisasinya Aplikasi AMMARA dan buku panduan Aplikasi 

AMMARA yang dapat menghasilkan produk laporan Monitoring 

dan evaluasi Realisasi anggaran bagi satker jajaran Polda 

Lampung. 

e. Terimplementasinya Aplikasi AMMARA dan buku panduan yang 

dapat memberikan kemudahan kepada personel Subbagdalpro 

dalam menyusun Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi Realisasi 

Anggaran Polda Lampung. 

 
C. Ruang Lingkup 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka ruang lingkup 

dari aksi perubahan ini adalah “ AKSELERASI PENYUSUNAN 

LAPORAN PELAKSANAAN ANGGARAN MELALUI APLIKASI 

MANAJEMEN DAN MONITORING REALISASI ANGGARAN 

(AMMARA) POLDA LAMPUNG” 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Milestone Proyek Perubahan. 

1. Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan dalam upaya 

mewujudkan Akselerasi Penyusunan Laporan Pelaksanaan Anggaran 

melalui Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran Polda 

Lampung adalah sebagai berikut: 

a. Koordinasi dengan Mentor dan melaporkan ke Karorena Polda 

Lampung mengenai rencana aksi perubahan; 

b. Pembentukan Tim Efektif untuk mendukung aksi perubahan; 

c. Pengumpulan dukungan dari Stakeholder; 

d. Penyusunan Konsep Aplikasi Manajemen dan Monitoring 

Realisasi Anggaran Polda Lampung dan Buku Panduan; 

e. Mengimplementasikan buku panduan Aplikasi Manajemen dan 

Monitoring Realisasi Anggaran Polda Lampung oleh user ; 

f. Menyempurnakan Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) oleh user (operator); 

g. Uji coba Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran 

(AMMARA) oleh (operator); 

h. Launching Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran 

(AMMARA) kepada Kasubbagrenmin dan Kabag Ren Polres 

Jajaran Polda Lampung beserta Implementasi Buku Panduan; 

i. Sosialisasi Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) kepada stakeholder internal dan eksternal; 

j. Penyusunan Surat Keputusan yang ditandatangani oleh Karorena 

Polda Lampung; 
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k. Implementasi Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) oleh user (operator); 

l. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan aksi perubahan; 

m. Pembuatan Laporan Hasil Aksi Perubahan. 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Adapun waktu pelaksanaan aksi perubahan dari tahap 

perencanaan sampai dengan tahap monitoring dan evaluasi serta 

pelaporan hasil yaitu 26 April 2023 sampai dengan 14 Juni 2023. 

Sedangkan rencana aksi perubahan pasca pelatihan yaitu bulan Juli 

2023 s.d Januari 2024. 

 
3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Dalam melaksanakan kegiatan aksi perubahan selama 60 hari, 

kami membaginya ke dalam 4 (empat) pentahapan seperti yang 

terdapat dalam tabel berikut ini: 

 
2.1 Tabel Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan 

NO. TAHAP KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

A WAKTU OFF CAMPUS 60 HARI 

1. Tahap Perencanaan (Planning) 
Minggu I 

dan II 
 

 a. Melaksanakan koordinasi dengan 
mentor mengenai rencana aksi 
perubahan. 

26 April 
s.d.  

29 April 
2023 

 
 

 

 b. Melaporkan ke Kasatker hasil 
rapat koordinasi perencanaan aksi 
perubahan. 

 c. Konsolidasi dengan Tim Efektif 
terkait akselerasi penyusunan 
laporan pelaksanaan anggaran.  
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 d. Koordinasi dengan stakeholder 
internal  

01 Mei s.d  
06 mei 
2023 

 
 

 

 e. Melaksanakan Rapat dengan 
calon tim efektif dan stakeholder 
eksternal. 

 f. Koordinasi dengan konsultan 
tentang teknis pelaksanaan aksi 
perubahan. 

 g. Pengumpulan bahan dan data 
yang diperlukan untuk aksi 
perubahan. 

2. Tahap Pengorganisasian (Organizing)  Minggu III 
 

 
a. Pembentukan dan penerbitan 

Surat Perintah Tim Efektif.   

08 mei s.d  
12 Mei 
2023 

 

 
 

 b. Melaksanakan sosialisasi 
pembagian tugas dan 
tanggungjawab Tim Efektif 

 c. Mengarahkan Tim Efektif untuk 
menyusun Draft Buku Panduan 

 
d. Melaksanakan rapat koordinasi 

terkait progres aplikasi AMMARA 
dengan Stakeholder Internal 
maupun Eksternal. 

3. Tahapan Kegiatan Minggu IV  

 a. Melaksanakan koordinasi dengan 
konsultan programer terkait 
Aplikasi Manajemen dan 
Monitoring Realisasi Anggaran 
(AMMARA) Polda Lampung.   

15 mei s.d  
17 Mei 

 

 

 

 b. Menyempurnakan Draft Buku 
Panduan dari Aplikasi AMMARA 
Polda Lampung. 

 
c. Membuat Nota Dinas perihal 

Sosialisasi Buku Panduan Aplikasi 
AMMARA kepada Stakeholder 
Internal. 

 KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
        DAERAH LAMPUNG 

BIRO PERENCANAAN UMUM DAN ANGGARAN 
  

 

 
NOTA – DINAS 

Nomor  :  B/ND-  22 /III/DIK.2.5/2023/Rorena 
 

 
 
 

Kepada 
 

: Yth. 1. Kaur Verif Subbid dalkeu Bidkeu Polda Lampung  

       2. Parik Itwasda Polda Lampung 
       3. Kaur Keu Bidkeu Polda Lampung 

   Dari 
 

: Kabag Dalprogar Birorena Polda Lampung 
 

 Perihal 
 

: Undangan rapat rencana Aksi perubahan Peserta 
Pelatihan Kepemimpinan Administrator Tahun 2023 
 

 
1.  Rujukan Surat Perintah Karorena Polda Lampung Nomor : Sprin/ 25 /III/DIK.2.5/ 

2023/RORENA tanggal 22 Maret 2023 tentang Penunjukan mentor peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator Polri T.A. 2023. 
 
2.  Sehubungan dengan rujukan tersebut diatas, bersama ini dimohon kepada para 

alamat untuk hadir dalam rapat rencana Aksi perubahan peserta Pelatihan 
Kepemimpinan Administrator Polri T.A.2023 atas nama PENATA TK I DEWAN 
RONIYUS PUTRA,S.E., M.Si Nosis 20230207021114 yang dilaksanakan pada : 

 
a. Hari / Tanggal  :   Jumat / 5 Mei 2023 
b. Pukul  :   09.00 Wib 

c. Tempat  :   Ruang Rapat Bagdalprogar Birorena Polda Lampung 
d. Pimpinan Rapat :   Kabag Dalprogar Birorena Polda Lampung 

 
3.    Demikian untuk menjadi maklum.      

                      

 
                      Bandar Lampung,    4   Mei 2023 

KABAG DALPROGAR BIRORENA POLDA LAMPUNG 

     
 
 

 
Tembusan :                                ENDAH PURWATI,S.E 

                   AKBP NRP 72030454 

1. Para Kabag Birorena. 
2.  Kasubbag Renmin. 
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 d. Sosialisasi Buku Panduan Aplikasi 
AMMARA kepada seluruh 
stakeholder Internal (Kabag di 
Birorena) sebanyak 3 Kali 

19 mei 
2023 

 

4 Tahap Pelaksanaan (Actuating)  
Minggu  
V - VII 

 

 

a. Membangun program Aplikasi 
Manajemen dan Monitoring 
Realisasi Anggaran (AMMARA) 
Polda Lampung.   

22 mei s.d.  
26 mei 
2023 

. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 b. Melakukan uji coba dan 
penerapan Aplikasi Manajemen 
dan Monitoring Realisasi 
Anggaran (AMMARA) Polda 
Lampung. 

29 mei s.d. 
31 mei 
2023 

 c. Membuat Buku Panduan tentang 
Tata cara Penggunaan Aplikasi 
AMMARA sehingga mudah 
dipahami oleh user. 

05 Juni s.d  
09 Juni 
2023 

 d. Menyempurnakan Aplikasi 
Manajemen dan Monitoring 
Realisasi Anggaran Polda 
Lampung. 

 
e. Mensosialisasikan Aplikasi 

AMMARA dan buku panduan 
Aplikasi AMMARA terhadap 
stakeholder internal dan eksternal 
di satker jajaran Polda Lampung. 
(sebanyak 3 Kali) 

 
f. Mengimplementasikan Aplikasi 

AMMARA dan buku panduan 
Aplikasi AMMARA kepada 
stakeholder internal dan eksternal 
di satker jajaran Polda Lampung. 

 g. Melaksanakan feedback dari 
mentor tentang Aplikasi 
Manejemen dan Monitoring 
Realisasi Anggaran (AMMARA) 
Polda Lampung. 



 

13 
 

 

 

Tahap Monev dan Evaluasi 
Minggu 

VIII 

 

 
a. Penyusunan kuesioner survei 

kepuasaan penerima produk 
AMMARA berupa  laporan hasil 
Monitoring Realisasi Anggaran 
Polda Lampung. 

12 Juni 
s.d.  

14 Juni 
2023 

 
 

 
 

 
 

 

 
b. Monitoring dan Evaluasi oleh Tim 

Monev dari pusdikmin melalui 
aplikasi Zoom meeting dan 
memeriksa kelengkapan tugas 
yang harus dilengkapi 

 
c. Melaksanakan Giat Bimtek terkait 

Akselerasi Penyusunan Laporan 
Pelaksanaan Anggaran Polda 
Lampung kepada seluruh satker 
Jajaran Polda lampung 

 
d. Melakukan koordinasi dengan 

mentor dan coach serta membuat 
Laporan Akhir Aksi Perubahan 

 
TAHAP PASCA PELATIHAN 

 
a. Terlaksananya sosialisasi produk laporan dari implementasi Aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) ke 
seluruh satker jajaran polda lampung secara berkelanjutan 

 
b. Tersedianya Data Referensi AMMARA sebagai acuan dalam 

melaksanakan  Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan Anggaran 
Polda Lampung yang akurat dan akuntabel 

 
c. Aplikasi AMMARA yang dapat diakses oleh seluruh staf 

Bagdalprogar dalam rangka akselerasi penyusunan Laporan Hasil 
Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan Anggaran Polda Lampung. 
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B. Stakeholder Aksi Perubahan. 

Berdasarkan hasil identifikasi stakeholder yang telah dilakukan oleh 

action leader, berikut kami sajikan : 

1. Stakeholder Internal 

a. Karorena selaku Kasatker Birorena Polda Lampung, memberikan 

dukungan penuh dalam pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan dan 

mengorganisir semua elemen organisasi untuk dapat memberikan 

dukungan serta konstribusinya dalam menyukseskan aksi 

perubahan tersebut; 

b. Kabag Dalprogar selaku Mentor; 

c. Paur Dalgar sebagai Tim Efektif; 

d. Banum Bagdalgar sebagai Tim Efektif; 

e. Banum Bagdalpro sebagai Tim Efektif; 
 

2. Stakeholder Eksternal 

a. Kabag Renprogar Birorena Polda Lampung; 

b. Kabag Strajemen Birorena Polda Lampung; 

c. Parik Itwasda Polda Lampung; 

d. Kabag Ren/Kasubbagrenmin satker Jajaran Polda Lampung; 

e. Kaur/Kasi Keuangan satker jajaran Polda Lampung; 

f. Konsultan Programmer. 
 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Para Stakeholder pada aksi perubahan ini memiliki peran dan 

pengaruh yang sangat penting dalam upaya mendukung terlaksananya 

aksi perubahan terkait Akselerasi Penyusunan Laporan Pelaksanaan 

Anggaran melalui Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) Polda Lampung sehingga manfaat dan hasilnya 

dapat dirasakan baik oleh stakeholder internal maupun stakeholder 

eksternal. Adapun rincian peran, pengaruh dan intensitas para 

stakeholder tergambar pada tabel di bawah ini : 
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2.2. Tabel Stakeholder Internal 
 

 

No Jabatan Pengaruh Kepentingan Strategi 

1. Karorena + + Promoters 

2. Kabag Dalprogar + + Promoters 

3. Paur Dalgar - + Defenders 

4. Banum Dalgar - + Aphatetic 

5. Banum Dalpro - + Defenders 

 

2.3. Tabel Stakeholder Eksternal 

No Jabatan Pengaruh Kepentingan Strategi 

1. KABAG RENPROGAR + + Latens 

2. KABAG STRAJEMEN + - Latens 

3. PARIK ITWASDA - + Defenders 

4. 
KABAGREN/ 
KASUBAGRENMIN 

+ - Latens 

5. KAUR/KASIKEU + - Defenders 

6. PROGRAMMER + - Defenders 

 

Keterangan : 
Promoters : pengaruh tinggi, kepentingan tinggi  
Latent : pengaruh tinggi, kepentingan rendah 
Defenders : pengaruh rendah, kepentingan tinggi 
Apathetics : pengaruh rendah, kepentingan rendah 

 
Dalam merencakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau net 

map yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan 

perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka 

stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan 

sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 Gambar Peta Jejaring Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BANUM  
SUBBAGDALGAR 

 

KABAGREN/ 
KSBG RNMN 

KABAG 
STRAJEMEN 

BANUM  
SUBBAGDALPROO 

 

MENTOR 

KABAG DALPROGAR 

ACTION LEADER 

PAUR 

SUBBAGDALPRO 

KABAG  

RENPROGAR 

PAUR DALGAR 

PROGRAMMER 
PARIK 

ITWASDA 

KAURKEU/ 

KASIKEU 

KARORENA 

Keterangan Panah : 
: Perintah 

: Laporan & Konsultasi 

   : Koordinasi 

   : Sosialisasi 
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Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam kuadran 

analisis stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar berikut : 

 
Gambar 2.2 Gambar Kuadran Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LATENTS 

1. KABAG RENPROGAR 
2. KABAG STRATEGI DAN 

MANAJEMEN  
3. KABAGREN/ 

KASUBBAGRENMIN 
 

 

APHATETIC 

1. BANUM SUBBAGDALGAR 

 

DEFENDERS 

1. PAUR DALGAR 
2. PARIK ITWASDA 
3. KAURKEU/ KASIKEU 
4. BANUM 

SUBBAGDALPRO 

5. PROGRAMMER 

PROMOTERS 

1. KARORENA 
2. KABAG DALPROGAR 

 
K

E 

P 

E 

N 

T 

I 

N 

G 

A 

N 

P E N G A R U H 

Keterangan : 

Promoters : pengaruh tinggi, kepentingan tinggi 

Latent  : pengaruh tinggi, kepentingan rendah 

Defenders : pengaruh rendah, kepentingan tinggi 

Apathetics : pengaruh rendah, kepentingan rendah 
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C. Strategi Komunikasi 

Pada proses pelaksanaan aksi perubahan membutuhkan strategi 

komunikasi untuk mencapai hasil dan tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan. Penyampaian ide aksi perubahan serta proses 

implementasinya kepada para pihak yang terlibat tak luput dari 

penggunaan strategi komunikasi. Berikut Strategi Komunikasi yang 

digunakan kepada para kuadran terkait aksi perubahan: 

 
1. Teknik Strategi Komunikasi kepada kuadran PROMOTERS. 

Teknik yang dipergunakan adalah Teknik persuasif yaitu 

mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini kuadran 

Promoters digugah pikirannya, maupun perasaannya. Pendekatan 

persuasif ditentukan oleh kecakapan Action Leader untuk 

mengsugestikan sesuatu kepada komunikan dan mereka itu sendiri 

diliputi oleh keadaan mudah untuk menerima pengaruh. 

 
 

2. Teknik Strategi Komunikasi kepada kuadran LATENS.  

Teknik yang dipergunakan adalah Teknik Informatif yaitu 

mempengaruhi Stakeholders dengan jalan memberikan penerangan. 

Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa 

sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta 

pendapat-pendapat yang benar pula. Teknik informatif ini, lebih 

ditujukan pada penggunaan akal pikiran stakeholders, dan dilakukan 

dalam bentuk pernyataan berupa keterangan, berita dan sebagainya.  

 
 

3. Teknik Strategi Komunikasi kepada kuadran DEFENDERS. 

 Teknik yang dipergunakan adalah Teknik Edukatif yang merupakan 

salah satu usaha mempengaruhi stakeholders dari dengan 

memberikan suatu ide berdasarkan fakta, pendapat dan pengalaman 

yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi kebenaran, teratur dan 
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berencana dengan tujuan mengubah pola pikir dan kebiasaan 

manusia ke arah yang diinginkan. 

 
 

4. Teknik Strategi Komunikasi kepada kuadran APHATETIC. 

 Teknik yang dipergunakan adalah Teknik Koersif mempengaruhi 

khalayak dengan jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 

dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah-perintah 

dan intimidasi-intimidasi. Untuk pelaksanaannya yang lebih lancar 

biasanya di belakangnya berdiri suatu kekuatan yang cukup tangguh. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi SDM 

Dalam melaksanakan implementasi aksi perubahan, action leader 

melakukan pemetaan terhadap sumber daya manusia yang ada guna 

memastikan  keberlanjutan pencapaian tujuan aksi perubahan. Berikut 

adalah Alur Tata Kelola Sumber Daya Manusia pada Bagdalprogar 

Birorena Polda Lampung : 

 
3.1. Gambar Alur Tata Kelola Sumber Daya Manusia 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KABAG DALPROGAR 

Sebagai Mentor 

PAUR SUBBAGDALPRO 

Sebagai Action Leader 

TIM EFEKTIF : 

- Paur Subbagdalgar Bagdalprogar 

- Banum Subbagdalgar Bagdalprogar 

- Banum Subbagdalpro Bagdalprogar 

COACH 
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Tabel 3.1 Deskripsi Tugas Rencana Aksi Perubahan 

 

PERAN DESKRIPSI TUGAS 

Mentor  

AKBP Endah Purwati,S.E 

(mentor bukan atasan langsung 

diatas Action Leader karena 

pada saat ini jabatan Kasubbag 

Dalpro masih kosong) 

a. Memberikan otorisasi kepada paur 

subbagdalpro untuk menyusun rencana 

aksi perubahan; 

b. Mempelajari dan mendalami rencana 

aksi perubahan yang dilakukan; 

c. Memberikan masukan penyempurnaan 

terhadap rencana aksi perubahan; 

d. Memastikan rencana aksi perubahan 

tersebut membantu peningkatan 

pelayanan organisasi; 

e. Menyetujui rencana aksi perubahan;  

f. Bertindak sebagai pembimbing dan 

pengawas siswa berdasarkan sikap 

profesionalisme; 

g. Memberikan dukungan dalam 

mendayagunakan seluruh potensi 

sumber daya yang diperlukan dalam 

melakukan implementasi aksi 

perubahan; 

h. Memberikan bimbingan dalam 

mengatasi hambatan yang muncul 

selama proses implementasi 

berlangsung; 
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Coach  

AKBP Kusbianto,SP.d., M.H 

a. Memberikan bimbingan dan koreksi 

serta pengawasan dalam proses 

pelaksanaan aksi perubahan; 

b. Membantu untuk mengoptimalkan 

sumber daya untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik; 

c. Memberikan metodologi dan dukungan 

proses atas pelaksanaan aksi 

perubahan; 

d. Membantu memberikan motivasi dan 

arahan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Action Leader  

Penata Tk I Dewan Roniyus 

Putra,S.E.,M.Si. 

a. Mengelola tim efektif agar rencana aksi 

dapat terlaksana dan mendapatkan hasil 

yang diharapkan; 

b. Berinisiatif melakukan diskusi secara 

aktif dengan mentor dan coach tentang 

persiapan, konsep penyelenggaraan 

dan pelaporan aksi perubahan; 

c. Membangun kerjasama dan jejaring 

dengan seluruh stakeholder; 

d. Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif 

dapat bekerjasama dan memberikan 

hasil terhadap rencana aksi perubahan. 

e. Membuat laporan kegiatan pelaksanaan 

aksi perubahan kepada penyelenggara. 
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Tim Efektif 

- Penata TK. I Retno 

Suryandari 

- Aipda Aris Setia Wijaya,S.H 

- Aipda Limex Singgih 

a. Membantu Paur Subbagdalpro sebagai 

action leader untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan pada rencana 

aksi perubahan agar hasil rencana aksi 

sesuai yang diharapkan 

b. Memberikan dukungan pada tahap 

perencanaan, pembangunan sistem, 

implementasi sistem, dan memberikan 

feedback untuk evaluasi. 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Kebutuhan anggaran untuk Rencana Aksi Perubahan pada 

awalnya adalah sebesar Rp.8.000.000,- (delapan juta rupiah) dan 

terdapat penambahan biaya sebesar Rp.15.000.000,- dengan rincian 

sebagai berikut: 

No Keterangan Jumlah 

 1 Rapat Koordinasi dan Sosialisasi Rp. 5.000.000,- 

 2 Pembuatan Aplikasi AMMARA Rp. 5.000.000,- 

 3 Penyusunan Buku Pedoman dan Video  Rp. 5.000.000,- 

 Total Rp. 15.000.000,- 

 
Adapun anggaran untuk pelaksanaan  Aksi Perubahan ini tidak diambil 

dari DIPA Satker melainkan menggunakan anggaran mandiri. 

 
3. Pengelolaan Sarana dan Pra Sarana 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan, sarana 

dan prasarana yang digunakan untuk mempermudah proses 

pelaksanaan rencana aksi perubahan ini adalah: 

a. 2 (Dua) unit Laptop; 

b. 1 (satu) unit Printer berwarna; 

c. 1 (satu) unit LCD Projector; 
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4. Strategi Mengatasi Masalah 

Strategi yang diterapkan dalam mengatasi permasalahan 

dalam melaksanakan aksi perubahan ini adalah: 

a. Komunikasi dan koordinasi yang baik dengan Stakeholder 

Internal dan Eksternal dalam pembagian waktu dengan 

penjadwalan yang menyesuaikan antara aksi perubahan dan 

pekerjaan sehari-hari.  

b. Mengutamakan Kerjasama tim dalam mengatasi kendala. 

c. Menggunakan anggaran mandiri untuk melaksanakan inovasi 

aksi perubahan yang tidak didukung anggaran 

 
B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan yakni 

stakeholder internal dan eksternal yang bersifat mendukung. Adapun 

penjelasan mengenai peranan dan pengaruh stakeholder adalah 

sebagai berikut: 

 
3.2. Tabel Dukungan Stakeholder 

 

Stakeholder 

Internal 
Peran Pengaruh 

Karorena 

Memiliki kepentingan dan 

pengaruh besar dalam 

keberhasilan pelaksanaan 

aksi perubahan 

Mendukung 
Sangat 

tinggi 

9+ 

Kabag 

Dalprogar 

Mendukung penuh serta 

memiliki kepentingan dan 

pengaruh besar dalam 

keberhasilan aksi perubahan 

Mendukung 
Sangat 

tinggi 

9+ 
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Stakeholder 

Internal 
Peran Pengaruh 

Paur 

Subagdalgar 

Sebagai Tim Efektif 

mempunyai peranan dan 

kepentingan yang besar 

terhadap aksi perubahan 

Mendukung tinggi 8+ 

Banum 

Bagdalpro 

Sebagai Tim Efektif 

mempunyai peranan dan 

kepentingan yang besar 

terhadap aksi perubahan 

Mendukung tinggi 8+ 

Banum 

Bagdalgar 

Memiliki pengaruh rendah, 

terdapat perubahan dari 

kelompok Aphatetic menjadi 

kelompok Defender 

Mendukung tinggi 6+ 

Stakeholder 

Eksternal 
Peran Pengaruh 

Kabag 

Renprogar 

Memiliki kepentingan besar 

dan pengaruh besar dalam 

aksi perubahan, terdapat 

perubahan kelompok 

stakeholder dari Latent 

menjadi kelompok Promoter 

Mendukung 
Sangat 

tinggi 

9+ 

Kabag 

Strajemen 

Memiliki kepentingan besar 

dan pengaruh besar dalam 

aksi perubahan, terdapat 

perubahan kelompok 

stakeholder dari Latent 

menjadi kelompok Promoter 

Mendukung 
Sangat 

tinggi 

9+ 
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Kabag 

Ren/Kasubbag 

Renmin Satker 

Memiliki kepentingan besar 

dan pengaruh besar dalam 

aksi perubahan, terdapat 

perubahan kelompok 

stakeholder dari Latent 

menjadi kelompok Promoter 

Mendukung 
Sangat 

tinggi 

9+ 

Parik Itwasda 

Memiliki kepentingan yang 

besar sebagai pengguna 

hasil produk dari aksi 

perubahan  

Mendukung 
Sangat 

tinggi 

9+ 

Kaur Keu / 

Kasi Keu  

Memiliki kepentingan yang 

besar sebagai pengguna 

hasil produk dari aksi 

perubahan 

Mendukung Tinggi 8+ 

Programmer 

Memiliki kepentingan besar 

dan pengaruh rendah dalam 

aksi perubahan. 

Mendukung Tinggi 6+ 

 

Keterangan Nilai Pengaruh: 

1-2  :  Rendah 
3-5  :  Sedang 
6-8  :  Tinggi 
≥ 9   :  Sangat Tinggi  

 

 

 

 

 

 

Jenis Posisi: 

a. Mendukung  : + 
b. Netral   : +/- 
c. Tidak mendukung :  - 
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P E N G A R U H 

Keterangan : 

Promoters : pengaruh tinggi, kepentingan tinggi 

Latent  : pengaruh tinggi, kepentingan rendah 

Defenders : pengaruh rendah, kepentingan tinggi 

Apathetics : pengaruh rendah, kepentingan rendah 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

 
3.2 Gambar Kuadran Stakeholder setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATENTS 

 
 

 

APHATETIC 

 

DEFENDERS 

1. PAUR DALGAR 
2. PARIK ITWASDA 
3. KAURKEU/ KASIKEU 
4. BANUM 

SUBBAGDALPRO 
5. PROGRAMMER 
6. BANUM 

SUBBAGDALGAR 
 

PROMOTERS 

1. KARORENA 
2. KABAG DALPROGAR 

3. KABAG RENPROGAR 
4. KABAG STRATEGI DAN 

MANAJEMEN  
5. KABAGREN/ 

KASUBBAGRENMIN 
 

K

E 

P 

E 

N 

T 

I 

N 

G 

A 

N 
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C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara millestone dan implementasi 

 
Tabel 3.3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan. 

NO. TAHAP KEGIATAN IMPLEMENTASI KET 

A WAKTU OFF CAMPUS 60 HARI 

1. Tahap Perencanaan (Planning) Minggu I dan II 
 

 
a. Melaksanakan koordinasi 

dengan mentor mengenai 
rencana aksi perubahan. 

26 April s.d.  
29 April 2023 

TERLAKSANA 

 
b. Melaporkan ke Kasatker hasil 

rapat koordinasi perencanaan 
aksi perubahan. 

 
c. Konsolidasi dengan calon Tim 

Efektif terkait akselerasi 
penyusunan laporan 
pelaksanaan anggaran.  

 d. Koordinasi dengan stakeholder 
internal  

02 Mei s.d  
06 mei 2023 

 
e. Melaksanakan Rapat dengan 

calon tim efektif dan stakeholder 
eksternal. 

 
f. Koordinasi dengan Programmer 

tentang teknis pelaksanaan aksi 
perubahan. 

 
g. Pengumpulan bahan dan data 

yang diperlukan untuk aksi 
perubahan. 
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2. 
Tahap Pengorganisasian 
(Organizing)  

Minggu III 

 

 
a. Pembentukan dan penerbitan 

Surat Perintah Tim Efektif.   

08 mei s.d  
13 Mei 2023 

TERLAKSANA 

 
b. Melaksanakan sosialisasi 

pembagian tugas dan 
tanggungjawab Tim Efektif 

 
c. Mengarahkan Tim Efektif untuk 

menyusun Draft Buku Panduan 

 
d. Melaksanakan rapat koordinasi 

terkait progres aplikasi 
AMMARA dengan Stakeholder 
Internal maupun Eksternal. 

3. Tahapan Kegiatan Minggu IV  

 
a. Melaksanakan koordinasi 

dengan konsultan programer 
terkait Aplikasi Manajemen dan 
Monitoring Realisasi Anggaran 
(AMMARA) Polda Lampung.   

15 mei s.d  
17 Mei 

 
TERLAKSANA 

 
b. Menyempurnakan Draft Buku 

Panduan dari Aplikasi AMMARA 
Polda Lampung. 

 c. Membuat Nota Dinas perihal 
Sosialisasi Buku Panduan 
Aplikasi AMMARA kepada 
Stakeholder Internal. 

 
d. Rapat Teknis penyusunan Buku 

Panduan Aplikasi AMMARA 
Bersama Tim Eefektif dan 
Kabag Strajemen  

19 mei 2023 TERLAKSANA 
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4 Tahap Pelaksanaan (Actuating) Minggu V-VII  

 

a. Membangun program Aplikasi 
Manajemen dan Monitoring 
Realisasi Anggaran (AMMARA) 
Polda Lampung.   

22 mei s.d.  
27 mei 2023 

TERLAKSANA 
 

b. Koordinasi dengan Mentor 
terkait perkembangan Aplikasi 
AMMARA dan meminta petunjuk 
dan arahan. 

29 mei 2023 

 c. Melakukan uji coba dan 
penerapan Aplikasi AMMARA 
kepada Stakeholder Eksternal 
dan Internal. 

30 mei s.d. 
31 mei 2023 

 
a. Membuat Surat undangan dan 

Sprin BIMTEK akselerasi 
penyusunan laporan 
pelaksanaan anggaran melalui 
aplikasi AMMARA. 

05 Juni s.d  
09 Juni 2023 

TERLAKSANA 

 
b. Membuat Paparan Materi 

Bimtek Aplikasi Manajemen dan 
Mintoring Realisasi Anggaran 
Polda Lampung  

 
c. Melanjutkan Tahapan 

Penyempurnaan Aplikasi 
Manajemen dan Monitoring 
Realisasi Anggaran Polda 
Lampung Bersama Programmer 

 
d. Melaksanakan proses tahapan 

penyusunan Buku Panduan 
tentang Tata cara Penggunaan 
Aplikasi AMMARA sehingga 
mudah dipahami oleh user. 
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Antara milestone dengan implementasi aksi perubahan sebagian besar 

telah sesuai dengan rencana dan jadwal pelaksanaan off campus. Hanya 

sedikit bagian yang kurang sesuai dengan rencana sebelumnya yaitu waktu 

penyelesaian Pemrograman Aplikasi AMMARA yang membutuhkan waktu 

lebih lama dari yang diperkirakan dan pelaksanaan kegiatan yang bersifat 

mengumpulkan banyak orang seperti sosialisasi ke stakeholder eksternal, 

maupun sosialisasi ke para operator fungsi perencanaan. 

 
Tahap Monev dan Evaluasi Minggu VIII 

 

 a. Penyusunan kuesioner survei 
kepuasaan penerima produk 
AMMARA berupa  laporan hasil 
Monitoring Realisasi Anggaran 
Polda Lampung. 

12 Juni s.d.  
14 Juni 2023 

TERLAKSANA 

 b. Penyusunan hasil survei  
kepuasaan satfung penerima 
produk AMMARA berupa 
laporan hasil monitoring 
realisasi anggaran Polda 
Lampung 

 c. Melakukan koordinasi dengan 
mentor dan coach serta 
membuat Laporan Akhir Aksi 
Perubahan 

 
TAHAP PASCA PELATIHAN  

 

 
a. Terlaksananya sosialisasi produk laporan dari implementasi Aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) ke seluruh 
satker jajaran polda lampung secara berkelanjutan 

 b. Tersedianya Data Referensi AMMARA sebagai acuan dalam 
melaksanakan  Monitoring dan evaluasi Pelaksanaan Anggaran Polda 
Lampung yang akurat dan akuntabel 

 
c. Aplikasi AMMARA yang dapat diakses oleh seluruh staf Bagdalprogar 

dalam rangka akselerasi penyusunan Laporan Hasil Monitoring dan 
evaluasi Pelaksanaan Anggaran Polda Lampung. 
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2. Pencapaian Hasil Perubahan terhadap rencana perubahan 

Adapun Pencapaian hasil perubahan selama 60 hari pada tahap 

off campus terhadap aksi perubahan adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasikan aksi perubahan kepada Kasatker, mentor, 

stakeholder terlaksana 100%; 

 
 

b. Pembentukan tim efektif, yaitu penunjukan personel yang akan 

menjadi tim efektif yang akan membantu action leader dalam 

menyiapkan referensi, sarana dan prasarana untuk mendukung 

rencana aksi perubahan yaitu dengan diterbitkannya Sprin 

penunjukan Tim Efektif rencana aksi perubahan terlaksana 100%. 
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c. Merancang Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) Polda Lampung dan tersusunnya Buku 

Panduan terlaksana 100%. 

 

 
d. Pengesahan Aplikasi AMMARA Polda Lampung dan Buku 

Panduan oleh Karorena Polda Lampung terlaksana 100%. 
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e. Terselenggaranya Kegiatan Sosialisasi dan Bimtek aplikasi 

Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) polda 

lampung dan Buku Panduan terlaksana 100%. 
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f. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi, untuk mengetahui respon 

terhadap inovasi pada aksi perubahan serta dilakukan penyebaran 

kuesioner kepada seluruh stakeholder yang selanjutnya 

berdasarkan hasil tersebut akan dilakukan tindakan perbaikan bila 

diperlukan, terlaksana 100%; 
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g. Membuat laporan hasil aksi perubahan tercapai 100% 

 

 

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam aksi 

perubahan. 

Memperhatikan penilaian oleh Mentor kepada Peserta, bahwa 

dianggap perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam 

bentuk kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 

perubahannya dengan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal 

pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan administrator. 

Strategi yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
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a. Memperkaya referensi metode atau juknis dalam rangka 

penyelesaian tugas, pola koordinasi serta manajemen kualitas 

hasil kerja; 

 

 

 
b. Melibatkan diri dalam proses kerja tim dalam rangka mengasah 

kemampuan mengelola kinerja yang melibatkan orang lain; 
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c. Memperkuat ketahanan dalam bekerja mencapai tujuan yang 

ditetapkan dengan mengatur pola kerja periodik (menghindari 

kinerja secara instan); 

d. Melatih diri dalam melibatkan orang lain sebagai rekan yang 

mampu memberikan pengawasan dalam memberikan informasi 

yang sahih; 

 

 
e. Meningkatkan kemampuan di bidang Pelaporan Keuangan dan 

Pengolahan Data dengan mengikuti Pelatihan secara mandiri 

melalui http://codingstudio.id/member-area  

 

http://codingstudio.id/member-area
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4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan aksi perubahan 

Mata Pelatihan yang dinilai memiliki substansi yang sangat 

mendukung Aksi Perubahan yang diminati oleh Action Leader adalah 

Materi Manajemen Keuangan Negara. Manfaat yang diperoleh adalah 

Action leader memperoleh wawasan dalam pengelolaan dan 

pertanggungjawaban keuangan negara yang merupakan prioritas 

utama serta harus menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

setiap personel yang bertugas di jajaran keuangan mengingat tugas 

dibidang keuangan merupakan amanah yang cukup berat dan 

memerlukan integritas yang baik untuk dapat melaksanakan 

pengelolaan keuangan Negara di lingkungan Polri secara transparan 

dan akuntabel sesuai ketentuan yang berlaku 

Pada Prinsipnya Manajemen Keuangan Negara memastikan 

sebuah kebijakan yang telah dipilih akan disediakan pendanaannya 

sampai kebijakan tersebut terwujud, atau sebuah kebijakan yang telah 

dikerjakan maka akan dipastikan kebutuhan pendanaan terkait dengan 

kebijakan tersebut akan tersedia anggarannya.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dalam menyajikan Laporan yang berkualitas dan efektif 

dibutuhkan mekanisme dan sistem yang memadai agar dapat memenuhi 

kriteria sebagai laporan yang akurat, tepat waktu dan akuntabel. Salah 

satu tugas Birorena Polda Lampung sebagai unsur pengawas dan 

pembantu pimpinan dalam bidang perencanaan umum dan anggaran 

adalah melaksanakan Monev pelaksanaan program dan anggaran serta 

penerapan sistem dan manajemen organisas dimana kualitas kinerja dari 

setiap bagian pada satker Birorena sangat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan setiap satker dalam mencapai target dan tujuan 

organisasinya. 

Penyajian Laporan Pelaksanaan Anggaran yang memuat Analisa 

dan evaluasi tingkat penyerapan anggaran satker jajaran Polda lampung 

seringkali terhambat dikarenakan proses dalam melaksanakan 

penyusunannya membutuhkan waktu yang relatif lama. Laporan Analisa 

dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran seringkali dibutuhkan ketika para 

Pejabat Utama Polda Lampung mengadakan Rapat Pimpinan Rutin 

maupun situasional seperti Gelar Operasi Kepolisian, Kunjungan 

Anggota DPR RI, Pemeriksaan Itwasum Polri dan berbagai kegiatan 

Kepolisian lainnya. 

Action Leader menyikapi permasalahan diatas melalui aksi 

perubahan dengan inovasi berupa Akselerasi Penyusunan laporan 

pelaksanaan anggaran Melalui Aplikasi Manajemen dan Monitoring 

Realisasi Anggaran (AMMARA) Polda Lampung. 

Dengan adanya penerapan sistem aplikasi manajemen dan 

Monitoring realisasi anggaran (AMMARA) Polda Lampung selama 

tahapan off campus dinilai oleh para stakeholder dan Tim efektif yang 
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terlibat memiliki pengaruh positif sebagai alternatif solusi dalam 

percepatan penyusunan laporan Analisa dan evaluasi pelaksanaan 

anggaran satker jajaran polda lampung. 

Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran 

(AMMARA) memiliki keunggulan dalam segi kecepatan waktu 

penyusunan laporan dibandingkan bentuk laporan sebelumnya yang 

masih secara manual dan Ketepatan dalam menyajikan data realisasi 

anggaran dikarenakan database yang digunakan sama dengan database 

yang dimiliki oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 

Demikianlah rancangan rencana aksi perubahan dengan judul  

“Akselerasi Penyusunan Laporan Pelaksanaan Anggaran Melalui 

Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran Polda 

Lampung”. Inovasi dalam rencana aksi perubahan ini adalah membuat 

Aplikasi yang dapat mengolah database yang sudah didownload dari 

aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan Negara ke dalam 

bentuk format laporan monitoring realisasi anggaran Polda Lampung 

agar data informasi dapat tersedia lebih cepat, akurat dan realtime. 

 
B. Rekomendasi 

Rekomendasi dalam penerapan Aplikasi Manajemen dan 

Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA Polda Lampung terkait inovasi 

pada aksi perubahan yang telah dilaksanakan yaitu: 

1. Agar Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran 

(AMMARA) Polda Lampung Biro Logistik Polda Lampung dapat 

diajukan dukungan anggaran untuk penyempurnaan serta 

peningkatan sistem menyesuaikan dengan kebutuhan unsur 

pimpinan dalam penyajian data laporan Analisa dan evaluasi 

anggaran. 
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2. Produk Laporan dari Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi 

Anggaran (AMMARA) Polda Lampung dapat direkomendasikan 

untuk digunakan sebagai data acuan pelaksanaan Supervisi 

Keuangan, Pemeriksaan oleh Inspektorat dan Pelaporan Anggaran 

Rutin. 

3. Penyajian Informasi Laporan Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Anggaran secara cepat, tepat, akurat dan realtime berpedoman pada 

Aplikasi Manajemen dan Monitoring Realisasi Anggaran (AMMARA) 

Polda Lampung beserta Buku Panduan sebagai pendukung. 

 

    Lampung Selatan,        Juni   2023 
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